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Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Angkasa Pura II Cabang Utama Bandara Soekarno 
Hatta pada Unit Anggaran dan Unit Akuntansi. Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. Program Studi 
Pendidikan Ekonomi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Jakarta, Agustis 2015. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
selama pelaksanaan Praktik Kerja Lpangan dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan unuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Angkasapura II Cabang Utama Bandara 
Soekarno Hatta pada Unit Anggaran dan Unit Akutansi. Pelaksanaan PKL dilaksanakan selama satu 
bulan atau 21 hari sejak tanggal 3 Agustus 2015 sampai dengan 1 September 2015. Jam kerja 
dimulai pukul 07.30 sampai dengan 16.30 kecuali hari Jum’at dimulai pada pukul 08.00 sampai 
dengan 16.30 karena ada senam pagi. 
Kegiatan yang dilakukan praktikan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan antara lain: 
menginput data voucher kedalam VID, menginput laporan adjustment kedalam SAP, mengarsipkan 
Nota Anggaran Kerja dan lain sebagainya. 
Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan ini adalah agar praktikan memperoleh wawasan, 
pengetahuan, serta pengalaman dari semua kegiatan yang dilakukan praktikan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, sehingga praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam dunia kerja yang nyata. 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan praktikan mengalami kendala dalam memahami 
kegiatan yang dilakukan pada Unit Anggaran dan Unit Akuntansi serta mengalami kendala dalam 
menggunakan aplikasi-aplikasi akuntansi yang baru pertama kali praktikan gunakan. Tapi kendala 
tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan dan bertanya langsung kepada 












 Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, penulis panjatkan atas 
segala rahmat, hidayah dan ridho-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 
 Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam 
menyelesaikan studi pada konsentrasi Pendidikan Akuntansi, program studi Pendidikan 
Ekonomi, jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta. 
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan praktik kerja lapangan yang penulis 
laksanakan selama satu bulan atau 21 hari terhitung sejak tanggal 3 Agustus 2015 sampai 
dengan 1 September 2015 di PT Angkasa Pura II Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta 
pada Unit Anggaran dan Unit Akuntansi. begitu banyak pelajaran yang dapat penulis peroleh 
dari pelaksanaan praktik kerja lapangan ini. Berbagai kendala juga penulis hadapi dari proses 
penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini. 
Penulis dapat menyelesaikan laporan praktik kerja lapangan ini atas bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak, maka dari itu penulis menucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Drs. Dedi Purwana, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
2. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si, selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan Administrasi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
v 
 
3. Dr. Siti Nurjanah, SE., M.Si selaku Ketua Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
4. Santi Susanti, S.Pd, M.Ak selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
5. Susi Indriani, M.S.Ak selaku Dosen Pembimbing PKL 
6. Verda Yunita, Dini Aminarti dan Ariyandono selaku pembimbing praktik kerja 
lapangan di PT Angkasa Pura II Cabang Utama Soekarno Hatta 
Selanjutnya penulis juga mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua yang 
senantiasa selalu mendoakan penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan praktik kerja 
lapangan sampai menyelesaikan laporan praktik kerja lapangan ini. 
Penulis menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam pelaksanaan maupun 
penyusunan laporan kerja lapangan ini begitu banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis 
memohon maaf attas segala kekurangan yang ada. Semoga laporan praktik kerja lapangan 
ini dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai peningkatan pengetahuan dalam pelaksanaan 
PKL selanjutnya. 
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A. Latar Belakang PKL 
 Dalam kegiatan perkuliahan, mahasiswa selalu mendapatkan materi – 
materi perkuliahan yang hampir sebagian besar berupa teori yang didapat dari 
berbagai sumber baik dari buku, dosen atau sumber lainnya. Jika melihat pada 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat sekarang ini, 
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk bisa menerima teori – teori yang 
didapatkan dari kegiatan perkuliahannya itu. Terlebih di masa persaingan saat 
ini yang begitu ketat, sumber daya manusia merupakan model utama dalam 
suatu usaha, maka kualitas tenaga kerja harus dikembangkan dengan baik. 
Maka dari itu mahasiswa juga dituntut selain bisa memahami materi–materi 
perkuliahaan tetapi juga harus bisa mengamalkan dan menerapkan teori–teori 
yang didapatnya itu ke dunia kerja yang nyata. Langkah awal penerapan teori–
teori yang didapat mahasiswa adalah dengan cara menganal dunia kerja yang 
nyata lewat program PKL atau praktik kerja lapangan.  
 Praktik kerja lapangan adalah penerapan mahasiswa pada dunia kerja 
nyata yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk mendapatkan kesempatan dalam 





 Universitas Negeri Jakarta selaku universitas negeri yang terakreditasi 
menuntut mahasiswanya agar memiliki kemampuan untuk menghadapi dunia 
kerja nyata agar kelak ketika lulus nanti mahasiswa dapat bersaing dalam 
mencari pekerjaan. Mengingat sulitnya untuk menghasilkan tenaga kerja yang 
terampil dan berkualitas maka banyak perguruan tinggi berusaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan mutu 
pendidikan dan menyediakan sarana-sarana pendukung agar dihasilkan lulusan 
yang baik dan handal. Maka dari itu Universitas Negeri Jakarta mengadakan 
program untuk mengaplikasikan teori dan praktik di lapangan melalui program  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang  disesuaikan dengan kebutuhan program 
studi masing-masing. Program PKL tersebut diharapkan  membuat mahasiswa 
dapat lebih belajar, mengetahui, mengenal, dan berlatih menganalisis kondisi 
dan situasi di lingkungan kerja secara nyata sebagai upaya untuk 
mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja.  
 Selain itu PKL juga menjadi salah program yang harus dilaksanakan untuk 
mendapatkan gelah sarjana. Maka dari itu sebagai mahasiswa S1 Fakultas 
Ekonomi Universitas Jakarta, jurusan Ekonomi dan Adiministasi, program 
studi Pendidikan Ekonomi dan konsentrasi Pendidikan Akuntansi, praktikan 
wajib mengikuti program praktik kerja lapangan. Dalam memenuhi kewajiban 
tersebut, praktikan melaksanakan PKL di PT Angkasa Pura II Cabang Utama 
Bandara Soekarno Hatta di unit akuntansi dan anggaran. 
 Sehubungan dengan itu, terkadang tidak semua materi atau teori yang 




dalam perkuliahan proses menjurnal dilakukan secara manual tetapi dalam 
dunia kerja sudah menggunakan Sistem Akuntansi berbasis komputer yang 
cara penjurnalannya belum diajarkan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut 
maka diharapkan tempat praktik yang berada dalam bidang yang sama ini dapat 
memberikan pengalaman yang nyata bagi praktikan. 
 Melalui program praktik kerja lapangan atau PKL ini diharapkan praktikan 
dapat memperoleh wawasan dan pengaman kerja sebelum memasuki dunia 
kerja dan diharapkan PKL ini mampu mengahasilkan kerjasama yang baik 
antara Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan tempat praktikan 
melaksanakan PKL. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka dapat dilihat 
maksud dan tujuan PKL atau praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Memenuhi kewajiban dari Universitas Negeri Jakarta yang digunakan 
sebagai syarat menjadi sarjana. 
2. Menerapkan teori – teori yang sudah didapat dalam perkuliahan ke dunia 
kerja yang nyata. 
3. Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan yang belum didapat selama perkuliahaan. 
4. Mengahasilkan kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Jakarta 
dengan perusahaan tempat praktikan melaksanakan PKL. 
Melihat dari maksud dilaksanakannya praktik kerja lapangan tersebut, 




diharapkan mampu mempersiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia 
yang berkualitas, memiliki kemampuan pengetahuan yang baik, memeliki 
keterampilan kerja dan keahlian kerja sesuai dengan dunia kerja saat ini agar 
siap bersaing dalam dunia persaingan kerja yang ketat saat ini. Selain itu 
mahasiswa juga dihapkan dapat memperoleh pengalaman dari praktik kerja 
yang nyata ini sesuai dengan teori yang didapatkan selama perkuliahan.  
Tujuan PKL selanjutnya adalah mahasiswa bisa membiasakan diri dengan 
dunia kerja nyata yang berbeda dengan duni perkuliahaan, dengan itu 
mahasiswa bisa melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan yang siap terjun di dunia 
kerja, unggul, kompetitif dan mempunyai kualitas yang baik. 
 
C. Kegunaan PKL 
Praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat memberikan pengaruh atau 
hasil yang positif bagi mahasiswa dan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta, selain itu bagi instansi tempat praktikan melaksanakan PKL. 
1. Manfaat praktik kerja lapangan bagi praktikan adalah: 
a. Dapat memenuhi salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
mendapatkan gelah sarjana. 
b. Memperoleh pengetahuan, wawasan dan pengalaman berkerja di 
dunia kerja nyata yang belum pernah diterima sebelumnya selama 
perkuliahaan. 





d. Dapat bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang baru seperti 
karyawan di tempat praktikan melaksanakan PKL. 
e. Memperoleh hal baru seperti kedisiplinan dalam bekerja dan 
mempersiapkan diri agar bisa menjadi lulusan yang unggul dan 
kompetitif dalam memasuki dunia persaingan kerja yang ketat saat ini. 
2. Manfaat praktik kerja lapangan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta adalah: 
a. Menjalin kerjasama dan mendapatkan umpan balik untuk 
menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di 
lingkungan instansi atau perusahaan dan tuntutan pembangunan pada 
umumnya, sehingga dapat mewujudkan kosep link and match dalam 
meningkatkan kualitas layangan bagi dunia kerja. 
b. Sebagai masukan untuk program studi Pendidikan Ekonomi, 
konsentrasi Pendidikan Akuntansi dalam rangka pengembangan 
kemajuan program studi. 
c. Untuk meperkenalkan jurusan Ekonomi dan Administrasi Universitas 
Negeri Jakarta kepada khalayak luas dan menunjukkan kualitas 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 
3. Manfaat praktik kerja lapangan bagi instansi (PT Angkasa Pura II) adalah: 
a. Mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL di tempat instansi dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
ditentukan dan dapat membantu pekerjaan karyawan di instansi 




b. Dapat menjalin hubungan yang baik, sehat dan dinamin antara instansi 
dengan Universitas Negeri Jakarta, serta menumbuhkan hubungan 
kerjasama yang saling menggantungkan dan bermanfaat. 
c. Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila instansi memerlukan 
tenaga kerja, karna instansi telah melihat hasil kerja mahasiswa 
selama melaksanakan praktik kerja lapangan. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan di salah satu 
perusahaan atau badan usaha milik negara yang bergerak di bidang 
pengelolahan dan pengusahaan bandar udara di Indonesia. Praktikan 
ditempatkan di unit Akuntansi dan unit Anggaran. Berikut adalah identitas 
lembaga tempat praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan. 
Nama Perusahaan : PT. Angkasa Pura II Cabang Utama Bandara    
Soekarno Hatta 
Alamat :  Bandara Internasional Soekarno Hatta Gedung 601 
PO Box 1245 – Jakarta 19110 Tangerang, Indonesia 
Telepon : +6221 550 7015 
Faksimili : +6221 550 6823 
Praktik kerja lapangan dilaksanakan di unit Akuntansi dan unit Anggaran 
PT Angkasa Pura II Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta. Pada awal 
praktikan melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di unit Anggaran, tetapi 
di pertengahan pelaksanaan PKL tepatnya tanggal 14 Agustus 2015 praktikan 




dari peserta PKL untuk membantu pekerjaan karyawannya. Alasan praktikan 
memilih PT Angkasa Pura II untuk tempat pelaksanaan PKL adalah karena 
praktikan tertarik dengan pengurusan keuangan Bandara Soekarno Hatta yang 
merupakan Bandara Internasional terbesar di Indonesia dan juga karena 
letaknya yang tidak terlalu jauh dari tempat tinggal praktikan. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan selama 1 bulan (30 hari) 
terhitung sejak tanggal 3 Anggurstus 2015 sampai dengan 1 Septermber 2015. 
Berikut adalah perincian tahapan kegiatan praktik kerja lapangan: 
1. Tahap Persiapan 
Tahapan persiapan terhitung mulai dari praktikan memulai mencari 
informasi tentang peusahaan-perusahaan tempat praktikan ingin 
melakukan kegiatan PKL. Praktikan pun memilih PT Angkasa Pura II 
untuk melakukan kegiatan PKL. Setelah menentukan perusahaan mana 
yang sesuai, lalu praktikan mempersiapkan surat – surat pengantar dari 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang sudah disetujui dan 
ditandatangani oleh Ibu Santi Susanti,S.Pd.,M.Ak selaku ketua konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi untuk kemudian diberikan kepada pihak BAAK. 
Praktikan menunggu selama 3 hari untuk mendapat persetujuan dan tanda 
tangan dari BAAP untuk Surat Pengantar Praktik Kerja Lapangan yang 
akan diberikan kepada Senior Manager SDM PT Angkasa Pura II Kantor 
Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta. Praktikan menunggu selama 




mendapat surat pernyataan bahwa praktikan diizinkan melaksanakan PKL 
di PT Angkasa Pura II pada tanggal 3 Agustus 2015.   
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL selama 1 bulan atau 21 hari terhitung 
sejak tanggal 3 Agustus 2015 sampai dengan 1 September 2015. Selama 
seminggu PKL dilakukan pada hari Senin sampai hari Jum’at pada jam 
kerja pukul 07.30 WIB sampai dengan 16.30. 
3. Tahap Penulisan Laporan Kegiatan PKL 
Penulisan laporan PKL dimulai pada tanggal 5 September 2015 
sampai dengan 4 Oktober 2015. Penulisan dimulai dengan mencari data – 
data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan PKL lalu secara sistematis 
mulai menulis laporan PKL dimulai dari Bab 1, kemudian data tersebut 
diolah dan diserahkan sebagai tugas akhir laporan praktik kerja lapangan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. SejarahPerusahaan 
PT Angksa Pura II Kantor Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta 
merupakan salah satu cabang dari PT Angkasa Pura II (Persero) yang 
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang 
usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan jasa terkait bandar udara 
di wilayah Indonesia Bagian Barat.  
PT Angkasa Pura II telah mendapatkan kepercayaan dari Pemerintah 
Republik Indonesia untuk mengelola dan mengupayakan pengusahaan 
Pelabuhan Udara di Jakarta Barat tepatnya di Cengkareng yang kini berubah 
nama menjadi Bandara Internasional Jakarta Soekarno-Hatta serta Bandara 
Halim Perdanakusuma sejak 13 Agustus 1984.  
Keberadaan PT Angkasa Pura II berawal dari Perusahaan Umum dengan 
nama Perum Pelabuhan Udara Jakarta Cengkareng melalui Peraturan 
Pemerintah Nomor 20 tahun 1984, kemudian pada 19 Mei 1986, melalui 
Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 1986 berubah menjadi Perum Angkasa 
Pura II. Selanjutnya, pada 17 Maret 1992 melalui Peraturan Pemerintah Nomor 
14 tahun 1992 berubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Seiring 




Silvia Abbas Sudrajat, SH, SpN Nomor 38 resmi berubah menjadi PT Angkasa 
Pura II (Persero).1 
Berdirinya PT Angkasa Pura II bertujuan untuk menjalankan pengelolaan 
dan pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar 
udara dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber daya yang 
dimiliki dan penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut 
diharapkan agar dapat menghasilkan produk dan layanan jasa yang bermutu 
tinggi dan berdaya saing kuat sehingga dapat meningkatkan nilai Perusahaan 
dan kepercayaan masyarakat. 
Kiprah PT Angkasa Pura II telah menunjukkan kemajuan dan peningkatan 
usaha yang pesat dalam bisnis jasa kebandarudaraan melalui penambahan 
berbagai sarana prasarana dan peningkatan kualitas pelayanan pada bandara 
yang dikelolanya. 
PT Angkasa Pura II telah mengelola 13 Bandara, antara lain yaitu: 
1. Bandara Soekarno-Hatta (Jakarta) 
2. Halim Perdanakusuma (Jakarta) 
3. Kualanamu (Medan) 
4. Supadio (Pontianak) 
5. Minangkabau (Padang) 
6. Sultan Mahmud Badaruddin II (Palembang) 
7. Sultan Syarif Kasim II (Pekanbaru) 
8. Husein Sastranegara (Bandung) 
                                                          
       1 “Sejarah PT Angkasa Pura II” dari http://www.angkasapura2.co.id/id/tentang/sejarah, diakses pada 




9. Sultan Iskandarmuda (Banda Aceh) 
10. Raja Haji Fisabilillah (Tanjungpinang) 
11. Sultan Thaha (Jambi) 
12. Depati Amir (Pangkal Pinang) 
13. Silangit (Tapanuli Utara). 
 
a. Visi dan Misi PT Angkasa Pura II 
Visi :  Menjadi pengelola bandar udara kelas dunia yang terkemuka dan 
profesional. Untuk mewujudkan visi tersebut, Angkasa Pura II 
bertekad melakukan transformasi secara menyeluruh dan 
bertahap selama lima tahun pertama 
Misi : 
- Mengelola jasa bandar udara kelas dunia dengan mengutamakan 
tingkat keselamatan, keamanan, dan kenyamanan untuk 
meningkatkan kepuasan pelanggan 
- Mengembangkan SDM dan budaya Perusahaan yang berkinerja tinggi 
dengan menerapkan sistem manajemen kelas dunia 
- Mengoptimalkan strategi pertumbuhan bisnis secara menguntungkan 
untuk meningkatkan nilai pemegang saham serta meningkatkan 
kesejahteraan karyawan dan pemangku kepentingan lainnya 
- Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan mitra usaha 
dan mitra kerja serta mengembangkan secara sinergis dalam 




- Memberikan nilai tambah yang optimal bagi masyarakat dan 
lingkungan 
 
b. Prestasi yang Pernah Diraih oleh PT Angkasa Pura II 
Dalam perjalanan bisnisnya PT Angkasa Pura II telah berhasil 
memperoleh berbagai penghargaan dari berbagai instansi. Penghargaan 
yang diperoleh merupakan bentuk apresiasi kepercayaan masyarakat atas 
performance Perusahaan dalam memberikan pelayanan, diantaranya 
adalah: 
- The Best BUMN in Logistic Sector dari Kementerian Negara BUMN RI 
(2004-2006) 
- The Best I in Good Corporate Governance pada tahun 2006  
- Juara pertama Annual Report Award pada tahun 2007 kategori BUMN 
Non-Keuangan Non-Listed 
- Sebagai BUMN Terbaik dan Terpercaya dalam bidang Good Corporate 
Governance pada Corporate Governance Perception Index 2007 
Award.  
Pada tahun 2009, PT Angkasa Pura II berhasil meraih penghargaan 
sebagai 1st The Best Non Listed Company dari Anugerah Business Review 
2009 dan juga sebagai The World 2nd Most On Time Airport untuk Bandara 
Soekarno-Hatta dari Forbestraveller.com, Juara III Annual Report Award 
2009 kategori BUMN Non- Keuangan Non-Listed, The Best Prize 
‘INACRAFT Award 2010’ in category natural fibers, GCG Award 2011 as 




(CGPI) 2010, Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Tahun 2011 dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, penghargaan untuk Bandara 
Internasional Minangkabau Padang sebagai Indonesia Leading Airport 
dalam Indonesia Travel & Tourism Award 2011, dan Penghargaan 
Kecelakaan Nihil (Zero Accident) selama 2.084.872 jam kerja terhitung 
mulai 1 Januari 2009-31 Desember 2011 untuk Bandara Sultan Syarif 
Kasim II Pekanbaru, serta berbagai penghargaan di tahun 2012 dari Majalah 
Bandara kategori Best Airport 2012 untuk Bandara Internasional Sultan 
Syarif Kasim II (Pekanbaru) dan Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 
(Palembang), kategori Good Airport Services untuk Bandara Internasional 
Minangkabau dan Bandara Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 
(Cengkareng) dan kategori Progressive Airport Service 2012 untuk Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 (Cengkareng).2 
Begitu banyak penghargaan yang pernah diraih oleh PT Angkasa Pura 
II selama perjalanan bisnisnya. Itulah mengapa PT Angkasa Pura II selalu 
dipercaya untuk menangani urusan kebandarudaraan Indonesia. 
  
                                                          
       2 “Sejarah PT Angkasa Pura II” dari http://www.angkasapura2.co.id/id/tentang/sejarah, diakses pada 




B. Struktur Organisasi 
 
Gambar II.1  Struktur Organisasi PT Angkasa Pura II. 
 
Sumber: http://www.angkasapura2.co.id/id/tentang/struktur-organisasi  
Struktur organisasi yang digunakan PT. Angkasa Pura  II (persero) cabang 
Bandara Soekarno Hatta adalah organisasi garis dan staff.  Organisasi Garis 
dan Staf Merupakan bentuk organisasi yang mengambil kelebihan-kelebihan 
dari organisasi garis seperti adanya pengawasan secara langsung, serta 
mengambil kelebihan-kelebihan dari organisasi staf seperti adanya spesialisasi 
kerja. Organisasi Garis dan Staf merupakan kombinasi dari organisasi lini dan 
azas komando dipertahankan tetapi dalam kelancaran tugas pemimpin dibantu 
oleh para staff, dimana staff berperan untuk memberi masukan, bantuan 
pikiran, saran-saran, dan data informasi yang dibutuhkan.3 
Struktur organisasi PT. Angkasa Pura II (persero) cabang Bandara 
Soekarno Hatta terdiri dari tiga divisi yang dipimpin oleh seorang kepala divisi 
                                                          
       3 Nailuredha Hermanto, “Tipe-Tipe Organisasi” dari http://www.academia.edu/6779464/Tipe-




(kadiv) dan masing – masing divisi terdiri dari beberapa dinas kerja yang 
dipimpin oleh kepala dinas (kadis), PT. Angkasa Pura II (persero) cabang 
Bandara Soekarno Hatta memiliki 3 divisi yaitu : 
1. Divisi Operasi 
Divisi Operasi mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pelayanan 
operasi lalu lintas udara, bentuan operasi penerbangan, pengamanan dan 
ketertiban bandara, pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadaman 
kebakaran serta bantuan keselamatan gawar darurat medik. Divisi operasi 
sendiri terdiri dari : 
a. Dinas Pelayanan Operasi LLU 
Dinas ini mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pelayanan, 
pengendalian dan pengawasan operasi keselamatan lalu lintas udara 
sekitarnya, termasuk dalam wilayah pendekatan, termasuk zona kontrol 
pelayanan penerbangan aeronautika, pelayanan penerbangan-
penerbangan dalam wilayah tanggung jawabnya. 
b. Dinas Pelayanan Operasi Bandara 
Dinas ini mempunyai tugas untuk melaksanakan pengaturan pelayanan 
sisi udara di darat (air side), terminal dan fasilitas sisi darat (land side) 
pelayanan penerangan dan komunikasi umum yang berhubungan 
dengan penerangan dan pariwisata untuk pemakai jasa bandar udara 
serta pengurusan izin masuk. 
c. Dinas PKP-PK (Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 
Kebakaran) 
Dinas ini mempunyai tugas melaksanakan pemberian pertolongan 




penanggulangan keadaan darurat medis di lingkungan bandar udara dan 
sekitarnya. 
d. Dinas Pengamanan Bandar Udara 
Dinas ini mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pengamanan 
lingkungan kerja bandar udara. 
 
2. Divisi Teknik 
Divisi teknik mempunyai tugas menyiapkan dan melaksanakan kegiatan 
pengoperasian, pemeliharaan, dan perbaikan fasilitas teknik umum, 
peralatan listrik dan elektronika serta membantu fasilitas teknik sesuai 
dengan pelimpahan wewenang yang diberikan oleh direksi. Divisi teknik 
terdiri dari : 
a. Dinas Teknik Listrik, Mekanika, dan peralatan 
Bertugas untuk melaksanakan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan 
dan perbaikan listrik, mekanikal dan peralatan. 
b. Dinas Teknik Elektronika 
Dinas ini untuk melaksanakan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan 
dan perbaikan fasilitas telekomunikasi penerbangan, navigasi udara dan 
elektronika bandara. 
 
3. Divisi Administrasi dan Komersial 
Divisi administrasi dan komersial bertugas menyiapkan dan melaksanakan 
kegiatan ketata usahaan, administrasi kepegawaian, dan pengelolaan usaha 
komersil. Divisi Administrasi dan Komersial terdiri dari : 
a. Dinas Kepegawaian dan Umum 
Mempunyai tugas melaksanakan administrasi kepegawaian, 
kesejahteraan dan pelayanan kesehatan pegawai, kegiatan ketata 




informatika menejerial dan pengolahan data laporan serta penyimpanan 
ikatan kerja. 
b. Dinas Keuangan dan Perlengkapan 
Melaksanakan tugas melaksanakan kegiatan administrasi keuangan dan 
anggaran setiap kegiatan pengadaan, pergudangan dan administrasi 
perlengkapan. 
c. Dinas Komersial 
Mempunyai tugas menyiapkan pembangunan komersial yang meliputi 
pengumpulan data produksi, perhitungan dan pembuatan surat tagihan 
untuk jasa kebandaraan. 
d. Dinas Akuntansi dan Perlengkapan 
Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan akuntansi dan pembukuan. 
e. Dinas PKBL 
Mempunyai tugas menyalurkan dana bantuan pinjaman lunak untuk 
pengusaha ekonomi lemah 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Angksa Pura II Kantor Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta 
merupakan salah satu cabang dari PT Angkasa Pura II (Persero) yang 
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang 
usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan jasa terkait bandar udara 
di wilayah Indonesia Bagian Barat. Untuk memperjelas jenis kegiatan usaha 
PT. AP II ini dibawah ini akan dijelaskan Tugas, Fungsi dan Sifat Usahanya.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.3 tahun 1985 tentang Perusahaan 
Umum Angkasa Pura II. Peraturan Pemerintah No.3 tahun 1986 mengenai sifat 





1. Berdasarkan sifat usahanya maka kegiatan umum PT Angkasa Pura II 
Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta adalah menyediakan pelayanan 
bagi kemanfaatan umum sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan 
prinsip-prinsip pengelolaan perusahaan 
2. Berdasarkan maksud dan tujuan usahanya maka kegiatan umum PT 
Angkasa Pura II Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta adalah untuk 
turut serta dalam membangun ekonomi dan ketahanan nasional sesuai 
kebijakan pemerintah melalui penyelenggaraan penyediaan dan 
pengusahaan Bandar udara untuk turut menunjang kelancaran angkutan 
udara secara aman, selamat dan efisien 
3. Dengan mengindahkan prinsip-prinsip ekonomi dan terjaminnya 
keselamatan kekayaan negara, perusahaan menyelenggarakan usaha-usaha 
sebagai berikut: 
a. Penyediaan, pengusahaan pengembangan jasa bandar udara 
b. Perencanaan pengembangan dan pemeliharaan bandar udara 
c. Usaha-usaha lain yang dapat menunjang tecapainya tujuan perusahaan 
dengan persetujuan menteri 
Penetapan tata guna tanah, pengelolaan tanah dan daerah dalam lingkungan kerja 
bandar udara berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan di PT Angkasa Pura II 
Cabang Utama Soekarno Hatta, praktikan ditempatkan pada unit Akuntansi 
dan unit Anggaran. Unit Akuntansi dan unit Anggaran berada pada bagian 
keuangan PT Angkasa Pura II Cabang Utama Soekarno Hatta. 
 
Struktur Organisasi Divisi Keuangan PT Angkasa Pura II Cabang 
Utama Bandara Soekarno Hatta. 
 


























Jr. Manajer Pajak 
Tidak Langsung




















1. Unit Anggaran 
Unit Anggaran termasuk dalam bagian keuangan PT Agkasa Pura II 
Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta. Unit Anggaran memiliki 3 tugas 
umum, yaitu pengajuan Nota Konfirmasi Anggaran, Penyusunan Laporan 
Realisasi Anggaran, dan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan. Tiap tugas tersebut mempuunyai Standard Operation 
Procedure, jadi diharapkan karyawan dapat mengerjakan tugas-tugas 
tersebut dengan baik dan benar. 
a. Pengajuan Nota Konfirmasi Anggaran 
Dalam rangka keseragaman pengajuan Usulan Penggunaan 
Anggaran untuk setiap kegiatan yang berimplementasi pada 
penggunaan biaya, perlu disusun prosedur pengajuan Nota Konfirmasi 
Anggaran (NKA). 
Sebagai implementasi dari Reorganisasi Cabang Utama Bandara 
Soekarno-Hatta sesuai dengan SK Direksi KEP. 01.01/08/2014.2 
tanggal 6 Agustus 2014 dimana masing-masing General Manager telah 
berfungsi sebagai Unit Spesifikasi Teknis (UST) maka perlu dilakukan 
kesepakatan perihal prosedur Pengajuan Surat Usulan Permintaan 
(SUP) untuk Pengadaan Barang, Pengajuan RKS/RAB untuk 
Pengusulan Pekerjaan, Pengajuan Voucher untuk pembayaran atau 
persekot. 
Dengan kesepakatan ini diharapkan dapat memperlancar proses 




meningkatkan aspek pelayanan, keamanan dan operasional Bandara 
Soekarno-Hatta.  
b. Penyusunan Realisasi Anggaran 
Dalam rangka menjaga kelangsungan kegiatan usaha Perusahaan, 
Manajemen memerlukan data yang akurat dan selalu up-date. Laporan 
Realisasi Anggaran adalah salah satu data yang dibutuhkan dalam 
melihat sejauh mana perkembangan usaha Perusahaan dan menjadi 
bahan bagi Manajemen untuk mengambil keputusan sehingga target-
target Perusahaan dapat dicapai dengan baik.  
Kegiatan penyusunan Laporan Realisasi Anggaran di Cabang 
Utama BSH dilaksanakan secara periodik (Bulanan dan 
Triwulanan/Semesteran) dan disampaikan ke Kantor Pusat. 
 
Tabel III.1  Prosedur Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran 
Jenis 
Laporan 







 1. Menerima Laporan Rekapitulasi 
Produksi dari Komersial.   
2. Membandingkan Anggaran 
Produksi dengan angka Produksi 
hasil pencatatan Komersial. 
3. Membuat justifikasi untuk 







1. Menerima Laporan Keuangan dari 
Akuntansi. 
2. Menyusun angka Laporan 
Keuangan dari Akuntansi ke 





3. Membandingkan Anggaran yang 
telah ditetapkan dengan angka 
realisasi hasil pencatatan 
Accouting. 
4. Membuat justifikasi untuk 








1. Melakukan monitoring Progres 
Investasi dengan menggunakan 
tools  Aplikasi Monitoring 
Investasi. 
2. Mencetak dan menganalisa 
laporan Progres Investasi yang 






1. Menerima Laporan Neraca dari 
Akuntansi. 
2. Menyusun angka Laporan Neraca 
dari Akuntansi ke dalam uraian 
neraca yang sesuai 
 
Data diolah oleh pemulis 
c. Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
Dalam rangka memberikan panduan kegiatan usaha dan 
menentukan target perusahaan dalam jangka waktu 1 (satu) tahun, perlu 
disusun Rencana Kerja & Anggaran. Kegiatan penyusunan RKA di 
Cabang Utama BSH dilaksanakan secara berjenjang, dimulai dari 
usulan masing-masing unit kepada Unit Spesifikasi Teknis (UST) 
hingga menjadi Usulan Cabang Utama BSH yang diajukan ke Kantor 
Pusat. Prosedur ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan 





2. Unit Akuntansi 
Unit Akuntansi termasuk dalam bagian keuangan PT Angkasa Pura II 
Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta. Unit Akuntansi PT Angkasa Pura 
II Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta memiliki Standard Operating 
Procedure untuk proses akuntansi keuangan mereka. Berikut adalah 
Standard Operating Procedure tersebut:1 
a. Media Akuntansi Yang Dipergunakan 
Suatu siklus akuntansi di dalam perusahaan yang dimulai dari 
awal transaksi suatu perusahaan dan bergerak hingga tersusunnya 
laporan akhir yaitu Neraca dan Laporan Laba Ruhi, perlu didukung 
adanya sarana untuk menunjang berhasilnya serta tertibnya proses 
akuntansi secara wajar. Media akuntansi yang digunakan sebagai 
sarana dalam proses akuntansi adalah sebagai berikut: 
1) Bukti – bukti (voucher, faktur, memo) 
2) Jurnal transaksi yang terdiri dari Jurnal Harian Bank, Jurnal 
Harian Penjualan, Jurnal Harian Memorial 
3) Buku Besar 
4) Buku Tambahan yang terdiri dari Buku Tambahan Piutang 
Pegawai, Buku Tambahan Persekot, Buku Tambahan Aktiva 
Tetap, Buku Tambahan Aktiva Dalam Konstruksi, Buku 
Tambahan Piutang/Hutang Jaminan Sewa, Buku Tambahan 
Utang Jaminan Sewa yang Akan Diperhitungkan, Buku 
                                                          




Tambahan Utang Investasi, Buku Tambahan Utang Eksploitasi, 
Buku Tambahan Lain-lain 
5) Media Jurnal, seperti laporan jurnal dan rekapitulasi jurnal 
6) Neraca Lajur 
7) Laporan Keuangan 
8) Laporan Manajemen 
 
b. Proses Pelaksanaan Akuntansi 
Bukti-bukti yang berupa voucher dan faktur atau formulir 
merupakan dokumen pertama yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi, karena bukti-bukti merupakan media unuk 
mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan 
akuntansi. 
1) Bukti Penerimaan Bank 
Unit Akuntansi menerima bukti penerimaan bank yang sudah 
selesai dan diposting kedalam SAP dari unit Administrasi 
Keuangan, untuk dilakukan verifikasi ulang kelengkapan berkas, 
kode akun, jumlah penerimaan kemudian ditandatangani Manajer 
Akuntansi sebagai kontrol pembukuan. Apabila terdapat kesalahan 
kode akun, jumlah, dll, unit Akuntansi membuat memo koreksi 
untuk mereklas pada bulan berikut. 
2) Bukti Pengeluaran Bank 
Proses terjadinya Bukti Pengeluaran Bank merupakan 




sebaggainya. Pengeluaran Bank dibedakan menjadi 2, yaitu 
pengeluran bank melalui kontrak dan non kontrak. 
Pengajuan pengeluaran bank melalui kontrak diawali dengan unit 
Akuntansi menerima berkas tagihan dari unit ST untuk kemudian 
di verifikasi dan tanda terima, berkas dilanjutkan ke unit anggaran 
dan pajak untuk dilakukan verifikasi, setelah diverifikasi di unit 
Anggaran dan Pajak berkas kembali diterima unit Akuntansi 
melalui Unit Akuntansi Manajemen untuk dilakukan pembuatan 
voucher, apaila berkas sudah sesuai kemudian ditandatangani oleh 
Manajer Akuntansi, kemudian dilakukan entry data kedalam SAP 
dan posting, berkas tagihan kemudian dilanjutkan ke unit 
Administrasi Keuangan untuk proses pembayaran. 
Pengajuan pengeluaran bank melalui non kontrak, Unit Akuntansi 
melalui unit Akuntansi Umum menerima berkas dari unit pajak 
setelah sebelumnya berkas diverifikasi oleh unit Anggaran dan 
Pajak untuk kemudian dilakukan verifikasi terhadap kelengkapan 
berkas, perhitungan biaya, pemberian kode akun. Apabila berkas 
telah sesuai kemudian ditandatangani oleh Manajer Akuntansi, 
kemudian dilakukan entry data kedalam SAP dan posting oleh 
Junio Manajer Akuntansi Umum kemudian berkas tagihan 






3) Bukti Faktur 
4) Proses terjadinya Bukti Faktur adalah transaksi yang berhubungan 
dengan pendapatan Aeronautika dan Non Aeronautika melalui 
mekanisme peerbitan faktur. Faktur-faktur tagihan atas pendapatan 
kredit diterbitkan secara berkala sesuai dengan syarat-syarat 
penjualan seteelah ditandatangani oleh pejabat yang berwenang. 
Unit Akuntansi menerima faktur tagihan dari unit Komersial setiap 
awal bulan, untuk kemudian dilakukan entry data dan posting 
kedalam SAP. 
5) Bukti Memorial 
Proses terjadinya Bukti Memorial adalah untuk mencatat transaksi-
transaksi yang tidak dicatat pada buku, bank dan penjualan serta 
transaksi-transaksi yang bersifat koreksi diajukan oleh Staf 
Akuntansi 
 
c. Jurnal Transaksi Harian 
Setelah bukti-bukti selesai diproses, selanjutnya disusun 
berdasarkan nomor urut bukti-bukti yang bersangkutan. Berdasarkan 
voucher dan bukti-bukti inilah kemudian diproses melalui media 
akuntansi yang diatur sesuai dengan Jurnal Transaksi Harian masing-
masing yang diberi nama sesuai dengan Data Transaksi. Jurnal 
Transaksi terdiri atas: 
 




Jurnal Transaksi ini adalah untuk memproses data dari penerimaa 
dan pengeluaran bank dalam mata uang rupiah, dengan susunan 






















           
 
Penggolongan perkiraan dari penerimaan dan pengeluaran bank ini 
pada umumnya terdiri dari pemindahbukuan antar bank yang 
dibukukan oleh para Debitur untuk kepentingan PT Angkasa Pura 
II sebagai piutang, setoran-setoran sebagai pendapatan langsung 
kas, pemindahan uang dari kas ke bank, pembayaran kepada pihak 
ketiga, pengambilan uang tunai, pengisian dana antar cabang. 
Jurnal transaksi ini diposting dan ditutup pada tiap-tiap akhir bulan. 
2) Jurnal Transaksi Harian Bank US $ Untuk Data 
Penerimaan/Pengeluaran Bank US $ 
Jurnal Transaksi ini adalah untuk memproses data penerimaan dan 
pengeluaran bank dalam mata uang US $, dengan susunan kolom 
pada umumnya sama dengan jurnal transaksi bank rupiah. Cara 
pembukuan dan cara penutupannya sama dengan jurnal transaksi 





3) Jurnal Transaksi Harian Penjualan Untuk Data Faktur 
Jurnal transaksi ini adalah untuk memproses data faktur/invoice 
baik rupiah maupun US $. Untuk membukukan faktur sebelah 
debet digolongkan berdasarkan jenis-jenis piutang masing-masing 
dan pembukuan sebelah kredit digolongkan berdasarkan jenis 
pendapatannya masing-masing. Jurnal transaksi ini di entry dan 
diposting kedalam SAP setiap bulan, kemudian dibuat jurnalnya 
yaitu Jurnal Buku Penjualan. 
4) Jurnal Transaksi Harian Memorial Perlengkapan Untuk Data 
Memo 
Jurnal transaksi ini adalah untuk memproses data memo yang 
dibukukan melalui dua lajur yaitu Debet dan Kredit. Setelah selesai 
membukukan bukti-buktinya, kemudian diposting dan ditutp, 
setelah itu direkap kemabali untuk digolongkan berdasarkan kode 
rekening, dari jumlah tersebut dijadikan Jurnal Memorial 
Perlengkapan. 
 
d. Buku Besar 
Setelah mengolah data (voucher, invoice) keuangan melalui 
Transaksi Jurnal Harian. Untuk mengisi Buku Besar diambil dari 
jurnal-jurnal Bukum dengan cara posting, semua rekening yang ada 
pada jurnal-jurnal transaksi dipindahkan ke buku besar (ledger) 








Buku tambahan adalah merupakan rincian dan uraian dari buku 
besar yang berfungsi sebai kontrol Buku Besar. Buku tambahan adalah 
salah satu media Akuntansi untu pengelolahan data seara extra 
comtable. Buku tambahan mencatat transaksi-transaksi secara harian 
dan terinci, dan data yang diambil adalah sama dengan data yang 
diproses oleh Transaksi Jurnal Harian. 
Buku tambahan dapat dikelompokan sesuai dengan kebutuhan dan 
dinyatakan dalam bentuk kartu, yang terdi atas: 
1) Buku Tambahan Piutang Usaha 
2) Buku Tambahan Piutang Investasi 
3) Buku Tambahan Utang Investasi 
4) Buku Tambahan Piutang Pegawai 
5) Buku Tambahan Persekot Dinas 
6) Buku Tambahan Aktiva Tetap 
7) Buku Tambahan Aktiva dalam Konstruksi 
8) Buku Tambahan Utang Jaminan Sewa Ruangan 
9) Buku Tambahan Utang Lain-lain 
Nomor pemikiran atau rekening yang digunakan tiap-tiap kantor 
cabang mengikuti dan sesuai dengan susunan dan klasifikasi yang 




dengan Rekening Modal di Kantor Cabang atau biasa disebut R/K 
Kantor Pusat. Dimana rekening tersebut untuk menampung transaksi 
yang terjadi antara Kantor Pusat dan Kantor Cabang dan transaksi suatu 
cabang dengan cabang lainnya. 
Setiap akhir periode disusun Laporan Keuangan gabungan antara Pusat 
dengan cabang dengan mengeliminasi rekening-rekening timbal balik 
(receiprocal Acounts). 
Pada unit Akuntansi memilik tugas umum, yaitu adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat laporan keuangan bulanan, semesteran dan tahunan. 
b. Membuat laporan piutang usaha, piutang pegawai. 
c. Membuat laporan aset tetap dan persediaan. 
d. Membuat laporan persekot. 
e. Membuat laporan kartu kontrak usaha. 
f. Membuat laporan manajemen bulanan dan tahunan. 
g. Melayani permintaan data ketika dilakukan pemeriksaan (audit) baik 
dari internal (SPI) maupun eksternal (KAP, BPKP, BPK, dll) 
Berdasarkan tugas umum unit akuntansi yang sudah disebutkan diatas, 
maka untuk mempurmudah pencapaian tugas umum tersebut, unit 
akuntansi dibagi menjadi sub-unit sendiri yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab masing-masing, sub-unit akuntansi terdiri dari sub-unit 




juga Accounting Manager. Tiap sub-unit memeliki pekerjaannya sendiri. 
Berikut adalah formasi dari unit Akuntansi besertas tugas masing-masing: 
 
Tabel III.2  Formasi Unit Akuntansi 
Sub-Unit Pekerjaan Keterangan 
Accounting 
Manager 
•  Bertanggungjawab atas penyusunan laporan 
keuangan dan laporan manajemen secara 
periodik (bulanan, semester, tahunan) 
•  Penyusunan dan pelaksanaan program unit 
kerja Accounting dalam menunjang program 
kerja yang îertuang daiam RKA tahunan 
maupun triwuianan 
•  Mengajukan rekomendasi kepada 
manajemen dan Saran kepada unit-unit kerja 






• Mengkoordinasikan penyusunan laporan 
keuangan secara periodik (bulanan, 
semester, tahunan) 
• Mengkoordinasikan rekonsiliasi dengan unit 
terkait (keuangan, penagihan, logistic & 
asset dan komersil) 





• Mengkoordinasikan penyusunan laporan 
manajemen secara periodik 
• Verifikasi Dokumen Tagihan Dari Pihak 
Ketiga 
• Berkoordinasi dengan unit terkait (keuangan, 




• Membantu mengkoordinasi penyusunan 
laporan keuangan secara periodik 
• Membantu pelaksanaan rekonsiliasi antara 
akuntansi, keuangan dan komersial 
• Validasi Mutasi Kas (Penerimaan & 
Pengeluaran) 
• Validasi Mutasi Bank (Penerimaan & 
Pengeluaran) 









• Membantu mengkoordinasi penyusunan 






• Berkoordinasi dengan unit terkait 
(Anggaran,  Komersil, PGA & unit ST) 
untuk penyusunan laporan manajemen 
Staf Junior 
Gen. Acc. 
• Menginput, verifikasi & validasi faktur dari 
komersil (aero & non aero) 
• Menginput, verifikasi & validasi nota kredit 
komersil 
• Membukukan Biaya & Pendapatan Dari 
Kantor Pusat (NDC & NKC) 







• Menerima, Verifikasi & Validasi Dokumen 
Tagihan Dari Pihak Ketiga 
• Memonitor Kartu kontrak 





Data diolah oleh penulis 
Praktikan melaksanakan PKL di sub-unit Pelaksana Junior Cost 
Acoounting yang menangani kontrak dan tagihan pekerjaan. Praktikan 
tidak menjalankan semua tugas di sub-unit tersebut. Tugas di dikerjakaan 
oleh praktikan hanya memverivikasi dan validitasi dokumen tagihan dari 
pihak ketiga dan membuat memo adjustment. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 1 bulan (21 hari) 
sejak tanggal 3 Agustus 2015 sampai dengan 1 September 2015. Dengan waktu 
kerja selama 5 hari (Senin – Jum’at) dan jam kerja dimulai pukul 07.30 samoai 
dengan 16.30. Setiap hari Jum’at seluruh karyawan dan peserta PKL PT 
Angkasa Pura II Cabang Utama Soekarno Hatta diwajibkan untuk mengikuti 





Pada hari pertama praktikan ditempatkan di unit Anggaran. Di hari 
pertama belum banyak pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan, praktikan 
hanya diberitahui mengenai unit Anggaran, dan dibimbing sekaligus melihat 
pekerjaan apa saja yang dilakukan pada unit Anggaran dan diperkenalkan 
dengan karyawan-karyawan pada unit Anggaran. Di unit Anggaran, praktikan 
dibimbing oleh Ibu Verda Yunita yang menjabat sebagai staf Anggaran 
Eksploitasi.  
Pada tanggal 14 Agustus 2015 praktikan dipindahkan ke unit Akuntansi 
atas permintaan dari unit Akuntansi untuk membantu pekerjaan di unit 
Akuntansi, karena peserta PKL pada unit Akuntnasi terpaksa diberhentikan 
karena melakukan kesalahan. Maka mulai tanggal 14 Agustus 2015 praktikan 
melaksanakan PKL pada unit Akuntansi. Saat pertama kali pindah ke unit 
akuntansi, praktikan langsung diberi pekerjaan untuk menginput data atau 
memverifikasi data kontrak yang masuk ke dalam VID atau Voucher 
Information Display, karena hal tersebut merupakan hal yang baru bagi 
praktikan karena sebelumnya praktikan belum pernah melakukan pekerjaan 
tersebut maka praktikan secara langsung dimbimbing oleh Bapak Ariyandono 
selaku Staff Senior Cost Accounting. 
Dalam mencapai maksud dan tujuan praktik kerja lapangan, praktikan 
berupaya memahami setiap pekerjaan yang diberikan. Pemahaman tersebut 
ditujukan agar praktikan dapat mencapai keahlian (skill) yang harus dimiliki 




sebaik–baiknya. Selain itu, dibutuhkan kedisiplinan secara berkesinambungan 
untuk dapat mencapai prestasi kerja yang tinggi. 
Berikut adalah perincian tugas yang dilakukan oleh praktikan selama menjalani 
masa praktik kerja lapangan di unit Anggaran dan unit Akuntansi PT Angkasa 
Pura II Cabang  Bandara Soekarno Hatta: 
1. Rincian pekerjaan yang dilakukan pada unit Anggaran PT Angkasa Pura 
II Cabang Bandara Soekarno Hatta: 
a. Mengarsipkan setiap takta yang masuk. Takta adalah rencana kegiatan 
yang dibuat oleh unit tertentu yang berhubungan untuk kepentingan 
Bandara Soekarno Hatta. Pengarsipan takta ini dilakukan dengan cara 
menscan Justifikasi dan RAK yang terdapat dalam takta, beserta 
lampiran yang ada pada takta. 
b. Merekap NKA atau Nota Konfirmasi Anggaran yang telh disetujui 
pada Rapat Anggaran Perusahaan, jumlah rekapan tergantung unit 
mana saja yang mengikuti rapat tersebut. Setelah direkap, NKA 
didistribusikan ke unit terkait yan mengikuti rapat anggaran 
perusahaan. 
c. Mengarsipkan NKA ke data komputer Nota Konfirmasi Anggaran 
menurut Nomor MA. Selain mengarsipkan pada data komputer, NKA 
juga diarsipkan pada buku memo harian. 
d. Membuat Laporan Nota Dinas Perihal Realisasi Anggaran. Pembuatan 
Nota Dinas ini didampingi oleh pembimbing Ibu Verda, setelah Ibu 




laporan Nota Dinas berdasarkan perhitungan anggaran yang sudah 
dilakukan sebelumnya oleh pembimbing. 
2. Rincian pekerjaan yang dilakukan pada unit Akuntansi PT Angkasa Pura 
II Cabang Bandara Soekarno Hatta: 
a. Mengimput voucher mengenai kontrak yang masuk ke dalam VID atau 
Voucher Information Display. Prosen verifikasi dilakukan apabila 
kontrak sudah diverifikasi sebelumnya oleh karyawan sub-unit kontrak 
dan tagihan pekerjaan, setelah kontrak disetujui maka karyawan 
tersebut membut voucher bukti penerimaan kontrak sebanyak 5 
rangkap, untuk pihak vendor, untuk arsip unit akuntansi dan sebagai 
bukti di direktorat keuangan. Setelah karyawan membuat voucher 
penerimaan kontrak lalu praktikan menginput voucher tersebut ke 
dalam VID. 
Berikut adalalah cara menginput voucher ke dalam VID: 
1) Memilih jenis kontrak, kontrak termasuk dalam pekerjaan atau 
pengadaan. Jenis kontrak ini bisa dilihat dari isi kontrak. 
 
Gambar III. 1  Tampilan Awal VID (Voucher Information 
Display). 





2) Memasukan data kontrak dan voucher. Yang harus diisi adalah No. 
Kontrak, diisi sesuai dengan Nomor Kontrak, Nama Pekerjaan, 
Pelaksana Pekerjaan yang tertera di kontak. Unit diisi berdasarkan 
dari unit apa kontrak itu didapat, misalnya unit Infrastruktur atau 
unit Fasilitas Bandara. Nimonal diisi berdasarkan nominal yang 
tertera pada kontrak dan invoice. Dan Curency diisi berdasarkan 
mata uang yang tertera dalam kontrak dan invoice. 
 
Gambar III. 2  Tampilan Input Data Voucher VID (Voucher 
Information Display). 
Data diolah oleh penulis 
 
 
3) Mengecek kembali data pada VID dan pada voucher dan kontrak 
4) Setelah memastikan data pada VID sama dengan data voucher dan 
kontrak maka pilih pilihan “save” 
5) Setelah di simpan, lihat keterangan voucher 
6) Voucher yang sudah diinput lalu dikirim dengan memilih pilihan 




b. Setelah menginput voucher ke VID lalu tugas selanjutnya adalah 
menulis data tentang voucher yang sudah dimasukan ke VID ke dalam 
Formulir Verifikasi Direktorat Keuangan, hal tersebut sebagai bukti 
bahwa voucher telah diinput ke dalam VID dan siap dikirim ke unit 
Anggaran untuk proses kontrak selanjutnya. 
c. Lalu formulir yang sudah diisi tersebut dilampirkan bersama kontrak 
dan kontrak dikirim ke Unit Anggaran. 
d. Selain itu praktikan juga diberi kepercayaan untuk melakukan 
pekerjaan membuat memo dan laporan adjustment. Memo adalah 
laporan atas pekerjaan yang telah dilakukan selama periode tertentu. 
Sedangkang adjustment  adalah laporan penyesuaian atas transaksi-
transaksi yang sudah dilakukan.  
1) Memo 
Memo adalah laporan atas pekerjaan yang telah dilakukan selama 
periode tertentu. 
Berikut adalah contoh memo bulan Agustus: 
Untuk Memo No. 0204/M/VI/2015 adalah pekerjaan pemeliharaan 
fasilitas Bandara Soekarno Hatta. Nomor memo disesuaikan 
dengan Nomor yang sudah ditetapkan pada buku memo. Setiap 
pekerjaan memiliki nomor memo yang berbeda. Memo ini 
bertujuan untuk memisahkan masing-masing pekerjaan agar 
mudah untuk diinput ke SAP. 




Adjustment (penyesuaian) dalam akuntansi merupakan hal yang 
penting karena transksi-transaksi yang telah lalu atau masih 
berjalan belum tentu jumlahnya sama dengan yang ada pada saat 
pembuatan laporan keuangan. Oleh karena itu transaksi-transaksi 
yang ada harus disesuaikan nilainya agar laporan keuangan 
menyetakan yang sesungguhnya terjadi pada saat itu.2 
Berikut adalah contoh laporan adjustment untuk satu transaksi: 
 
Gambar III.3  Laporan Adjustment Beban Pemeliharaan 
Taxiway, Apron Bandara Soekarno Hatta. 
Data diolah oleh penulis 
 
Nomor memo yang paling atas diisi sesuai buku memo yang 
sudah ditulis sebelumnya oleh karyawan, disesuaikan dengan memo 
bulan sebelumnya, Nomor Memo yang paling atas merupakan nomor 
memo untuk Adjustment Beban Pemeliharaan Taxiway, Apron. 
Sedangkan Nomor Memo yang dibawah adalah nomor memo untuk 
Beban Pemeliharaan Taxiway, Apron. Kolum 2 adalah nomor 
transaksi untuk diinput ke dalam SAP. Pada kolum “Nama Kontrak” 
terdapat no cost center yang disesuaikan dengan bulan sebelumnya 
untuk diinput ke dalam SAP. Nomor Vendor disesuaikan dengan 
Nomor pada kontrak.  
                                                          






Gambar III.4  Laporan Adjustment PT Angkasa Pura II Cabang 
Utama Bandara Soekarno Hata Bulan Agustus. 
Data diolah oleh penulis 
 
e. Setelah membuat memo dan mengumpulkan semua laporan 
Adjustment, maka pada akhir bulan praktikan diberi tugas untuk 
menginput laporan Adjustment tersebut kedalam SAP.  
 
Gambar III.5  Tampilan Awal SAP 




Pada Kolum Document Date diisi dengan tanggal pada laporan. 
Posting Date diisi dengan tanggal saat penginputan data kedalam SAP. 
Document Number tidak perlu diisi. Reference diisi dengan No. Memo. 
Doc.Header Text tidak perlu diisi. Company Code diisi 100 (Bandara 
Soekarno Hatta). Partner Barea diisi 1001. Postkey diisi dengan 40 
yang berarti akan mendebet laporan adjustment, 40 berarti posisi debet. 
Account diisi dengan Nomor Vendor. Setelah memasukan semua yang 
sudah disebutkan diatas, maka akan muncul tampilan seperti ini. 
 
Gambar III.6  Tampilan Entry G/L SAP 
Data diolah oleh penulis 
 
Selanjutnya semua data akan sudah terisi kecuali kolum Amount, diisi 
dengan jumlah/nominal transaksi sesuai nomor yang diinput tadi. Lalu 
karena transaksi selanjutnya masih debet, postkey masih diisi dengan 




transaksi debet sudah dimasukan, lalu disesuaikan dengan cara 
membuat akun kredit. Untuk mengkredit transaksi pada postkey diisi 
dengan 30, selain itu cara pengisiannya sama dengan mendebet. 
Setelah semua transaksi sudah diinput, maka akan muncul tampilan 
seperti ini. 
 
Gambar III.7  Tampilan Data yang Sudah Di Adjustment 
Data diolah oleh penulis 
 
Jika totalnya sudah 0 maka itu berarti jurnal yang dibuat sudah 
ballance. Lalu terakhir adalah disimpan. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam setiap hal, tentu akan ditemui berbagai kendala dan hambatan. 
Begitu pula kegiatan praktik kerja lapangan ini. Sebelumnya sudah disebutkan 
bahwa teori-teori yang didaptakan saat perkuliahan tidak sepenuhnya sesuai 




teknologi, cara pengaplikasian teori-teori tersebut pun sudah berbeda. PKL 
atau praktik kerja lapangan adalah hal yang sangat baru bagi praktikan, karena 
sebelumnya praktikan belum pernah melaksanakan praktik kerja lapangan. 
Maka dari tiu praktikan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 
Berikut adalah berbagai kendala yang dihadapi praktikan selama masa PKL 
atau praktik kerja lapangan di PT Angkasa Pura II Cabang Utama Banda 
Soekarno Hatta: 
1. Lingkungan kerja yang mengharuskan praktikan harus beradaptasi dengan 
peraturan yang ada dalam PT Angkasa Pura II Cabang Utama Bandara 
Soekarno Hatta. Kedisiplinan harus benar-benar tertanam dalam diri 
praktikan. 
2. Proses penyesuaian dengan karyawan-karyawan juga menjadi kendala 
karena sangat banyak karyawan yang ada di dalam bagian keuangan 
sehingga terkadang praktikan tidak hafal dengan nama karywan tersebut. 
Hal ini menjadi penghambat proses pendistribusian dokumen laporan. 
3. Selain karna penyesuaian dengan karyawan, hal yang menghambat proses 
pendistibusian dokumen adalah ruangan tiap unit yang sulit dicari. Kantor 
PT Angkasa Pura II Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta bentuknya 
seperti lorong, sehingga banyak persimpangan yang terkadang membuat 
praktikan tersesat untuk mendistribusikan dokumen. 
4. Penyesuaian terhadap teknologi-teknologi baru seperti mesin foto kopi, 
mesin scaner dan mesin pencetak faktur. Karena praktikan belum pernah 




5. Selain teknologi baru, aplikasi-aplikasi baru pun seperti VID dan SAP 
menjadi kendala bagi praktikan karena sebelumnya praktikan belum 
pernah menggunakan aplikasi tersebut. Maka praktikan harus lebih teliti 
dalam menggunakan aplikasi tersebut karena jika salah sedikit saja akan 
berakibat fatal. 
6. Dibutuhkan tingkat ketelitian dalam membuat laporan memo dan 
adjustment, terutama pada nomor kontrak, nomor vendor dan cost center 
jika terjadi kesalahan maka data tidak bisa diinput kedalam SAP. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Atas Berbagai kendala dan hambatan yang dihadapi, praktikan berupaya 
untuk mengatasi kendala dan meminimalisir kesalahan. Berikut adalah upaya 
yang dilakukan oleh praktikan dalam mengatasi kendala yang dihadapi. 
1. Untuk mencegah pelanggaran peraturan yang ada pada PT Angkasa Pura 
II Cabang Utama Bandara Soekarno Hatta, maka praktikan harus 
menanamkan sikap disiplin. Karena peratuan di kantor tersebut sangat 
ketat dan peraturan untuk karyawan dan peserta PKL adalah sama. Maka 
untuk menjaga nama baik praktikan dan Universitas Negeri Jakarta, 
praktikan harus mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku. 
2. Cara untuk mengatasi kendala dalam proses penyesuaian dengan 
karyawan-karyawan adalah dengan cara selalu berinteraksi dengan 
karyawan tersebut. Karena walaupun praktikan hanya melaksanakan 




juga harus bisa berinteraksi dengan semua karyawan yang ada pada bagian 
keuangan untuk memudahkan pelaksanaan tugas yang deberikan. 
3. Masalah tempat memang menjadi kendala besar dalam proses 
pendistribusian dokumen, maka jika tersesat cara mengatisanya adalah 
bertanya pada karyawan perusahaan tersebut. Dan mencoba mengingat 
tempat-tempat yang harus didatangi untuk mendistribusikan dokumen 
dengan cara menghafalkan dan mengingat petunjuk yang ada dekat dengan 
tempat tersebut. 
4. Untuk menghadapi kendala saat memakai teknologi-teknologi baru yang 
ada di tempat kerja adalah dengan cara meminta bantuan karyawan untuk 
membantu menggunakan alat teknologi tersebut agar tidak terjadi 
kesalahan, dan membiasakan menggunakan teknologi tersebut. 
5. Aplikasi nyang baru mungkin menjadi kendala karena baru pertama kali 
menggunakan aplikasi tersebut, maka harus menyesuaikan diri dengan 
aplikasi tersebut dan jika mengahadapi masalah dalam menggunakan 
aplikasi tersebut harus bertanya pada karyawan agar tidak terjadi masalah 
yang fatal. 
6. Nomor kontrak, nomor vendor dan cost center memang menjadi kendala 
dalam pembuatan laporan memo dan adjustment maka untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan cara menandai nomor memo yang sudah 
diinput dan menggunakan penggarais agar lebih mudah untuk menuliskan 







Kegiatan praktik kerja lapangan merupakan gambaran mengenai dunia 
kerja yang nyata. Praktik kerja lapangan merupakan penerapan mahasiswa 
pada dunia kerja nyata yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk mendapatkan 
kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang ada 
kaitannya dengan kurikulum pendidikan. Melalui program praktik kerja 
lapangan atau PKL praktikan dapat memperoleh wawasan dan pengaman kerja 
sebelum memasuki dunia kerja dan PKL ini mampu mengahasilkan kerjasama 
yang baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan tempat 
praktikan melaksanakan PKL. Kegiatan praktik kerja lapangan ini harus sesuai 
dengan program studi atau bidang konsentrasi mahasiswa dan memiliki bobot 
sebanyak 2 (dua) SKS. 
Praktik kerja lapangan ini dilaksanakan di PT Angkasa Pura II Cabang 
Utama Bandara Soekarno Hatta. Hal-hal yang didapat oleh praktikan atas 
kegiatan praktik kerja lapangan ini adalah: 




2. Dapat berinteraksi dengan keryawan-karyawan yang memiliki wawasan 
kerja lebih luas 
3. Mengetahui banyak teknologi-teknologi baru dalam dunia kerja 
4. Mengetahui aplikasi-aplikasi baru untuk pengoperasian akuntansi 
perusahaan 
5. Memperoleh pengalaman tambahan mengenai dunia kerja yang nyata 
6. Mendapatkan pengetahuan yang lebih mengenai penerapan akuntansi pada 
dunia kerja yang nyata dan bisa menerapkan teori yang didapat praktikan 
saat perkuliahaan dalam melaksanakan praktik kerja lapangann. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman yang telah di dapat melalui praktik kerja 
lapangan, praktikan memiliki saran-saran bagi semua pihak yang diharapkan 
dapat berguna agar kegiatan praktik kerja lapangan dapat berjalan lebih baik 
dikemudian hari. Berikut saran-saran dari praktikan: 
1. Saran Bagi Mahasiswa Yang Akan Melaksanakan PKL 
a. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, sebaiknya 
mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan PKL agal PKL 
dapat berjalan dengan lancar. 
b. Dalam mencari perusahaan yang akan mahasiswa laksanakan PKL 
harap dilakukan pencarian dari jauh hari sebelum melaksanakan PKL, 
karena belum tentu perusahaan yang kita tuju akan menerima 
mahasiswa yang hendak PKL, jika sudah dicari jauh hari saat 
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perusahaan tersebut menolak permohonan PKL mahasiswa masih 
mempunyai waktu untuk mencari perusahaan lain. 
c. Sebaiknya mahasiswa melakukan survey ke perusahaan atau instansi 
yang akan dituju agar mahasiswa ditempatkan pada bagian yang sesuai 
dengan konstransi di perkuliahaan. 
d. Agar mahasiswa dapat bersosialisai dengan baik dengan karyawan di 
perusahaan tempat PKl, sebaiknya mahasiswa menjaga sopan santun 
di tempat pelaksanaan PKL, untuk menjaga nama baik mahasiswa dan 
Universitas Negeri Jakarta. 
e. Melakukan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab dan 
disiplin tinggi. Jika menghadapi masalah sebaiknya mahasiswa 
menanyakan langsung pada karyawan atau pembina PKL mahasiswa 
f. Berkunsaltasi kepada dosen pembimbing dalam membuat laporan 
PKL 
2. Saran Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Sebaiknya Fakultas Ekonomi memberikan informasi seperti 
pembagian dosen pembimbing PKL jauh-jauh hari agar setelah 
mahasiswa selesai melaksanakan PKL, mahasiswa dapat langsung 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan PKL yang 
akan mahasiswa buat 
b. Memberikan jadwal yang jelas sebelumnya mengenai jadwal 
pengumpulan laporan PKL dan sidang PKL agar mahasiswa tidak 
terburu-buru dalam membuat laporan PKL 
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3. Saran Bagi Perusahaan 
a. Sebaiknya perusahaan atau instansi menempatkan praktikan yang akan 
melaksanakan PKL sesuai dengan bidang bahkan konsentrasi yang 
diambil oleh mahasiswa yang ingin melaksanakan PKL di perusahaan 
atau instansi yang bersangkutan 
b. Perusahaan atau instansi sebaiknya memberikan pengarahan dan 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
 
 































Lampiran 5. Daftar Kegiatan Harian PKL 
No Tanggal Kegiatan 
1 Senin, 3 Agustus 2015 Unit Anggaran:  
- Penjelasan pekerjaan di unit Anggaran oleh 
pembimbing (Ibu Verda) 
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 







2 Selasa, 4 Agustus 2015 Unit Anggaran:  
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 
mengarsipkannya pada data komputer NKA. 
- Merekap hasil rapat anggaran perusahaan 
- Mendistribusikan rekap hasil rapat anggaran 
perusahaan 
 
3 Rabu, 5 Agustus 2015 Unit Anggaran:  
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 
mengarsipkannya pada data komputer NKA. 
- Merekap hasil rapat anggaran perusahaan 
- Mendistribusikan rekap hasil rapat anggaran 
perusahaan 
 
4 Kamis, 6 Agustus 2015 Unit Anggaran:  
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 
mengarsipkannya pada data komputer NKA. 
- Merekap hasil rapat anggaran perusahaan 







5 Jum’at, 7 Agustus 2015 Unit Anggaran:  
- Senam Pagi 
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 
mengarsipkannya pada data komputer NKA. 
- Merekap hasil rapat anggaran perusahaan 
- Mendistribusikan rekap hasil rapat anggaran 
perusahaan 
 
6 Senin, 10 Agustus 2015 Unit Anggar n:  
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 
mengarsipkannya pada data komputer NKA. 
- Merekap hasil rapat anggaran perusahaan 
- Mendistribusikan rekap hasil rapat anggaran 
perusahaan 
 
7 Selasa, 11 Agustus 2015 Unit Anggaran:  
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 
mengarsipkannya pada data komputer NKA. 
- Merekap hasil rapat anggaran perusahaan 
- Mendistribusikan rekap hasil rapat anggaran 
perusahaan 
 
8 Rabu, 12 Agustus 2015 Unit Anggaran:  
- Menscan Nota Konfirmasi Anggaran dan 
mengarsipkannya pada data komputer NKA. 
- Merekap hasil rapat anggaran perusahaan 
- Mendistribusikan rekap hasil rapat anggaran 
perusahaan 
 





10 Jum’at, 14 Agustus 2015 Unit Akuntnasi: 
- Penjelasan penginputan voucher kedalam VID 
oleh Bapak Ariyandono 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
11 Selasa, 18 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
12 Rabu, 19 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
13 Kamis, 20 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
14 Jum’at, 21 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Membuat memo  
15 Senin, 24 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Membuat memo 
- Membuat lampiran memo 
16 Selasa, 25 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Membuat memo 
- Membuat lampiran memo 
17 Rabu, 26 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Membuat memo 
- Membuat lampiran memo 
18 Kamis, 27 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Membuat memo 





19 Jum’at, 28 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Membuat memo dan laporan Adjustment 
- Membuat lampiran memo 
20 Senin, 31 Agustus 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Menginput laporan Adjustment kedalam SAP 
21 Selasa, 1 September 2015 Unit Akuntansi: 
- Menginput voucher kontrak kedalam VID 
- Mendistribusikan kontrak ke unit Akuntansi 
- Menjelaskan proses penginputan voucher 
kedalam VID dan penginputan laporan 


















































Lampiran 12.   Formulir Verifikasi Voucher Direktorat Keuangan 
 
 
